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Pembelajaran dilakukan dengan daring menyebabkan kegiatan belajar
menjadi terbatas. Siswa mengalami kesulitan dalam belajar daring. Hal ini
disebabkan karena siswa tidak dapat bertatap muka secara langsung
dengan guru sehingga kesulitan dalam memahami materi pembelajaran.
Tujuan penelitian ini yaitu menganalisis kajian mengenai dampak
penggunaan E-learning berbasis asesmen proyek terhadap kemandirian
belajar dan hasil belajar siswa selama pandemi covid-19. Penelitian ini
merupakan penelitian kuasi eksperimen dengan desain eksperimen posts
test only control group design. Populasi pada penelitian ini berjumlah 60
siswa. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik random sampling
sederhana. Metode yang digunakan dalam mengumpulkan data yaitu
observasi, wawancara, dan tes. Instrumen yang digunakan dalam
pengumpulkan data yaitu kuesioner dan lembar soal tes. Teknik yang
digunakan untuk menganalisis data yaitu analisis deskriptif dan inferensial.
Penguijian hipotesis dilakukan dengan menggunakan analisis Manova, yang
didahului dengan prasyarat analisis yang meliputi uji normalitas,
homogenitas, dan lineritas valiabel terikat. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa nilai signifikasi analisis Manova sebesar 0,000 (<0,05). Hal tersebut
berarti bahwa secara simultan dan parsial terdapat pengaruh penggunaan e-
learning berbasis asesmen proyek terhadap kemandirian dan hasil belajar
siswa selama pandemi covid-19. Oleh sebab itu, penggunaan e-learning

Pendidikan Ganesha. - Lo )
berbasis asesmen proyek dapa dijadikan rujukan penyelenggaraan

pembelajaran selama masa pandemi covid-19.

ABSTRACT

Learning is done online, causing learning activities to be limited. Students have difficulty learning online.
It is because students cannot meet face to face with the teacher, so it is difficult to understand the
learning material. This study aims to analyze the impact of using project assessment-based E-learning
on independent learning and student learning outcomes during the covid-19 pandemic. This research is
a quasi-experimental study with an experimental post-test only control group design. The population in
this study amounted to 60 students. Sampling was done by simple random sampling technique. The
methods used in collecting data are observation, interviews, and tests. The instruments used in
collecting data are questionnaires and test question sheets. The technique used to analyze the data is
descriptive and inferential analysis. Hypothesis testing was carried out using Manova analysis, which
was preceded by analysis prerequisites which included tests for normality, homogeneity, and linearity
of the bound variables. The results showed that the significance value of the Manova analysis was 0.000
(<0.05). This means that simultaneously and patrtially there is an effect of using project assessment-
based e-learning on students' independence and learning outcomes during the covid-19 pandemic.
Therefore, the use of project assessment-based e-learning can be used as a reference for the
implementation of learning during the COVID-19 pandemic.

1. PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi yang pesat memberikan dampak disegala bidang kehidupan termasuk juga
bidang pendidikan. Pendidikan merupakan salah satu faktor yang menentukan sumber daya manusia

*Corresponding author.

E-mail addresses: wayanwidiana85@undiksha.ac.id (I Wayan Widiana)


https://doi.org/10.23887/jppp.v6i2.48850
mailto:putrawirawan909@gmail.com
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Jurnal Penelitian dan Pengembangan Pendidikan, Vol. 6, No. 2, 2022, pp. 162-172 163

(Didham & Ofei-Manu, 2020; Silvia et al., 2019; Sulisworo, 2016). Pendidikan dapat dimaknai sebagai proses
mengubah tingkah laku anak didik agar menjadi manusia dewasa yang mampu hidup mandiri dan sebagai
anggota masyarakat dalam lingkungan alam sekitar dimana individu itu berada. Pendidikan tidak hanya
mencakup pengembangan intelektualitas saja, akan tetapi lebih ditekankan pada proses pembinaan
kepribadian anak didik secara menyeluruh sehingga anak menjadi lebih dewasa (Fahmy et al., 2015; Putri
etal., 2020; Saleh et al., 2018). Pembelajaran sebagai suatu proses merupakan suatu sistem yang melibatkan
berbagai komponen antara lain pendidik (guru), peserta didik (siswa), materi, metode, model-model
pembelajaran, sumber belajar, alat evaluasi, media pembelajaran sebagai alat bantu pembelajaran,
pembelajaran terpadu dan lain sebagainya yang saling berkaitan antara satu dengan yang lainnya (Cofré et
al, 2015; Didham & Ofei-Manu, 2020; Zaenab et al,, 2020). Tugas pendidik dalam hal proses belajar
mengajar adalah mengupayakan agar terciptanya jalinan pengelolaan yang harmonis antara satu
komponen dengan komponen lainnya sehingga proses belajar mengajar dapat berjalan dengan lancar dan
berhasil dengan baik. Keberhasilan pembelajaran sangat ditentukan jika pembelajaran tersebut mampu
mengubah diri peserta didik dalam arti dapat menumbuh kembangkan potensi-potensi yang dimiliki
peserta didik sehingga peserta didik dapat memperoleh manfaat secara langsung dalam perkembangan
pengetahuan dan kepribadiannya (Blirgener & Barth, 2018; Corsi, 2020; Zaenuri et al., 2017).

Pandemi covid-19 ini membawa perubahan besar bagi pendidikan. Pembelajaran yang mulanya
dilakukan secara konvensional beralih menjadi daring (Ahmad & Triastuti, 2021; Maulana, 2021; Maulana
& Hamidi, 2020; Shodiq & Zainiyati, 2020). Hal ini dilakukan sesuai dengan ketetapan peraturan yang telah
dibuat untuk mencegah penularan covid-19. Pembelajaran daring ini menuntut guru untuk dapat
menggunakan teknologi dalam pembelajaran (Dhawan, 2020; Sukendro et al., 2020). Namun saat ini
pembelajaran dilakukan dengan daring sehingga kegiatan belajar menjadi terbatas. Hal ini berdampak pada
kurang efektifnya kegiatan pembelajaran. Hal ini tentu berpengaruh pada hasil belajar siswa yang menurun.
Temuan lainnya juga menyatakan banyak guru yang kesulitan menerapkan pembelajaran daring (Primasari
& Zulela, 2021; Suni Astini, 2020; Wijaya et al., 2021). Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan di SMP
Negeri 2 Mengwi yang menyatakan bahwa pembelajaran saat ini guru menggunakan pembelajaran daring
agar tujuan pembelajaran dapat tercapai maksimal. Namun berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan
beberapa siswa menyatakan bahwa beberapa siswa mengalami kesulitan dalam belajar daring. Hal ini
disebabkan karena siswa tidak dapat bertatap muka secara langsung dengan guru sehingga kesulitan dalam
memahami materi pembelajaran. Temuan penelitian sebelumnya juga menyatakan bahwa masih banyak
siswa yang kesulitan dalam belajar daring karena tidak diawasi langsung oleh guru (Hutauruk & Sidabutar,
2020; Wardani & Ayriza, 2020). Temuan lainnya juga menyatakan bahwa sulitnya pembelajaran daring
disebabkan karena kurangnya fasilitas untuk mendukung pembelajaran daring (Fikri et al.,, 2021; Wijaya et
al, 2021). Hal ini tentu berdampak pada hasil belajar siswa yang rendah. Selain itu berdasarkan hasil
observasi juga ditemukan bahwa guru kelas VIII juga belum pernah melakukan penilaian proyek dalam
mengevaluasi pembelajaran. Guru hanya menggunakan tes untuk mengevaluasi kemampuan siswa
sehingga guru kesulitan mengetahui kemampuan siswa setelah mengikuti pembelajaran di kelas. Jika
masalah ini dibiarkan lebih lanjut tentu akan berdampak pada hasil belajar siswa yang rendah.

Solusi mengatasi masalah tersebut yaitu dengan menggunakan E-learning yang sesuai untuk siswa
kelas VIII SMP. Salah satunya dengan menggunakan E-learning berbasis proyek. E-learning merupakan
salah satu sistem pembelajaran yang menggunakan bantuan internet (Arifin & Herman, 2018; Supratman
& Purwaningtias, 2018). E-learning juga merupakan proses penerapan pembelajaran berbasis web. Konsep
E-learning memanfatkan teknologi informasi yang dapat dijadikan sebagai sumber dan alat bantu
pembelajaran (Hoerunnisa etal.,, 2019; Kristanto et al., 2017). Dalam penerapannya E-learning memerlukan
infratruktur yang mendukung kegiatan pembelajaran seperti internet, laptop/hp, dan website (Abbasi et
al,, 2020; Fatimah & Mahmudah, 2020). Hal ini yang menyebabkan E-learning memiliki ciri khas yaitu tidak
tergantung pada ruang dan waktu. Pembelajaran dapat dilaksanakan kapan saja dengan E-learning ini
sehingga memperpendek jarak guru dan siswa (Nurrohma & Adistana, 2019; Rosalina, 2018). E-learning
tidak dapat mengganti model pembelajaran konvensional tetapi memperkuat model pembelajaran melalui
pengayaan content dan pengembangan teknologi pendidikan. Dalam kegiatan pembelajaran yang dilakukan
secara daring siswa memiliki peranan penting dalam menentukan keberhasilan pembelajaran (Aini et al,,
2020; Khasawneh et al., 2016; Shetu et al., 2021). Selain itu, untuk menerapkan pembelajaran online guru
hasus memiliki kemampuan dalam memanfaatkan teknologi sehingga kegiatan pembelajarn dapat berjalan
dengan lancar (Kuzmanovi¢ et al,, 2019; Liao et al.,, 2014). Dalam menghasilkan E-learning ynag menarik
beberapa hal yang harus dipenuhi yaitu sederhana, personal, dan cepat. Sistem sederhana yang terdapat
pada E-learning akan memudahkan siswa dalam menggunakan E-learning sehingga waktu belajar lebih
efisien (Ambarita, 2021; Dhika et al., 2019). Personal berarti guru dapat berinteraksi dengan baik untuk
siswa. Dari segi cepat, layanan E-learning ditunjang keepatan sehingga siswa dapat belajar dengan mudah
dan cepat (Mayer, 2017; Wardoyo & Article, 2016). Dengan pengembangan E-learning yang memenuhi
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syarat tersebut, maka siswa akan lebih antuasias dalam belajar (Pustika, 2020; Wulandari et al., 2020; Yusuf
etal, 2018). E-learning yang baik juga mampu melaksanakan assesment untuk mengetahui perkembangan
siswa selama mengikuti kegiatan pembelajaran, sehingga E-learning berbasis assement proyek cocok untuk
diterapkan pada siswa.

Assement atau penilaian merupakan proses yang dilakukan untuk mengukur kemampuan siswa
setelah mengikuti kegiatan pembelajaran (Kartowagiran & Jaedun, 2016; Rokhim et al., 2021; Simanjuntak
et al,, 2019). Proses kegiatan asesmen tidak hanya mengukur ketercapaian siswa, tetapi dapat digunakan
untuk membuat keputusan (Baird et al, 2017; Sugihartini & Agustini, 2017). Kegiatan pembelajaran
menjadi efektif jika didukung oleh penilaian yang efektif. Penilaian proyek merupakan penilaian terhadap
tugas yang dikerjakan oleh siswa (Agustina, 2016; Rio & Rodriguez, 2022). Tugas yang diberikan biasanya
berupa investigas terhadap suatu kejadian. Penilaian proyek merupakan model evaluasi pembelajaran yang
mengedepankan project work (Andewi et al., 2015; Hapwiyah et al., 2015; Lestari et al.,, 2016). Karakteristik
penilaian proyek yaitu generability, authenticity, multiple foci, teachability, fairness, feasibility, dan
scorability (V.P. Sukmasari & Rosana, 2017; Widiartana etal., 2015). Generability yaitu tugas yang diberikan
digeneralisasikan kepada tugas lainnya. Authenticity tugas yang diberikan sesuai dengan masalah yang
sering dihadapi oleh siswa. Multiple foci artinya tugas yang diberikan mampu mengukur lebih dari satu
kemampuan siswa. Teachability artinya tugas yang diberikan relevan dengan yang diajarkan guru.
Feasibility artinya tugas yang diberikan adil untuk seluruh siswa. Scorability artinya penilaian yang
diberikan akurat dan reliable (M. S. A. Dewi & Lestari, 2020; Vidya Putri Sukmasari & Rosana, 2017).
Penilaian proyek ini lebih mencerminkan kemampuan yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari.

E-learning berbasis berbasis asesmen proyek dapat digunakan dalam pembelajaran daring.
Kelebihan E-learning berbasis berbasis asesmen proyek akan memfasilitasi siswa belajar dan setelah siswa
mengikuti kegiatan pembelajaran siswa dapat mengukur kemampuannya sendiri melalui E-learning
tersebut, sehingga siswa mengetahui kemampuannya dengan cepat. Hal ini tentu akan mempermudah
kegiatan pembelajaran karena siswa lebih tertantang dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Selain itu E-
learning berbasis berbasis asesmen proyek dapat meningkatkan kemandirian belajar siswa. Temuan
penelitian sebelumnya menyatakan bahwa E-learning sangat cocok digunakan dalam pembelajaran daring
(Al-Fraihat et al., 2020; Ali & Maksum, 2020; Logan et al., 2021). E-learning dapat meningkatkan motivasi
dan semangat belajar sehingga berdampak pada hasil belajar siswa (Escobar Fandifio et al., 2019; Kurtz et
al, 2014; Mailizar et al, 2020). Temuan lainnya juga menyatakan asesmen proyek dapat menilai
kemampuan siswa secara baik (Amri & Tharihk, 2018; Asikin, 2017). Belum adanya kajian mengenai
dampak penggunaan E-learning berbasis asesmen proyek terhadap kemandirian belajar dan hasil belajar
siswa selama pandemi covid-19. Tujuan penelitian ini yaitu menganalisis kajian mengenai dampak
penggunaan E-learning berbasis asesmen proyek terhadap kemandirian belajar dan hasil belajar siswa
selama pandemi covid-19. Diharapkan E-learning berbasis asesmen proyek membantu siswa dalam belajar.

2. METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuasi eksperimen dengan desain eksperimen posts test only
control group design. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pembelajaran dengan menggunakan e-
learning berbasis asesmen proyek. Variabel terikat yang diteliti dalam penelitian ini meliputi kemandirian
dan hasil belajar peserta didik. Penelitian dilakukan dengan memberikan perlakuan berupa pembelajaran
dengan menggunakan e-learning berbasis asesmen proyek pada kelas eksperimen, dan penerapan e-
learning tanpa asesmen proyek pada kelas kontrol. Setelah pemberian perlakuan tersebut, dilakukan
posttest untuk mengukur kemandirian dan hasil belajar siswa pada kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP yang berjumlah 360 siswa. Penentuan
sampel dilakukan untuk memilih kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pengambilan sampel dilakukan
dengan teknik random sampling. Berdasarkan hasil random sampling, diperoleh 29 orang siswa di kelas
eksperimen dan 30 siswa di kelas kontrol.

Pengumpulan data dilakukan dengan metode tes dan non-tes. Instrumen yang digunakan dalam
pengumpulan data meliputi kuesioner kemandirian belajar dan tes hasil belajar. Kuesioner kemandirian
belajar dan tes hasil belajar diberikan setelah diberikan perlakuan berupa pembelajaran dengan
menggunakan e-learning berbasis asesmen proyek. Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala
kemandirian belajar yang disusun menurut dimensi yang dikemukakan oleh Zimmerman, yang
menyatakan ada tiga dimensi kemandirian belajar, yaitu: metakognisi, motivasi, dan perilaku. Data hasil
pengukuran akan dianalisis secara bertahap sesuai dengan variabel masing-masing untuk menjawab
permasalahan penelitian. Teknik yang digunakan untuk menganalisis data yaitu analisis Manova. Analisis
ini digunakan untuk menganalisis dampak penggunaan E-learning berbasis asesmen proyek terhadap
kemandirian belajar dan hasil belajar siswa selama pandemi covid-19.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Data hasil penelitian berupa skor kemandirian dan hasil belajar siswa dianalisis dengan
menggunakan statistik deskriptif dan statistik inferensial. Adapun hasil analisis dengan menggunakan
statistik deskriptif disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Analisis Deskriptif

Variabel Kelas Rata-rata Standar Deviasi N
Eksperimen 38,069 8,758 29

Kemandirian Belajar Kontrol 27,933 9,388 30
Total 32,915 10,355 59

Eksperimen 75,172 7,700 29

Hasil Belajar Kontrol 65,333 8,142 30
Total 70,169 9,294 59

Tabel 1 menunjukkan bahwa rata-rata skor kemandirian belajar kelompok eksperimen lebih tinggi
dibandingkan dengan rata-rata skor kemandirian belajar kelompok kontrol (38, 069>27,933). Selain itu,
Tabel 1 juga menunjukkan bahwa rata-rata skor hasil belajar pada kelompok eksperimen lebih besar
dibandingkan rata-rata skor hasil belajar pada kelompok kontrol (75,172>65,333). Pengujian hipotesis
diawali dengan uji prasyarat analisis yang meliputi uji normalitas sebaran data, uji homogenitas, dan uji
linearitas variabel terikat. Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data kemandirian belajar dan hasil
belajar belajar berdistribusi normal. Adapun hasil pengujiannya secara lebih rinci disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Pengujian Normalitas

. Kelas Kolmogorov-Smirnov Shapiro-Wilk
Variabel
Statistik df Sig. Statistik df Sig.
Eksperimen 0,104 29 0,200 0,990 29 0,993
Kemandirian Belajar
Kontrol 0,101 30 0,200 0,980 30 0,836
Eksperimen 0,112 29 0,200 0,980 29 0,829
Hasil Belajar
Kontrol 0,110 30 0,200 0,970 30 0,534

Pengujan homogenitas yang dilakukan adalah pengujian homogenitas varians dan homogenitas
multivariat. Hasil pengujian homogenitas varians menunjukkan hasil bahwa data yang dianalisis dalam
penelitian ini bersifat homogen seperti yang disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas Varians

Variabel f dfl df2 Sig.
Kemandirian Belajar 0,185 1 57 0,669
Hasil Belajar 0,217 1 57 0,643

Hasil pengujian homogenitas multivariat menunjukkan bahwa data bersifat homogen. Selain itu,
hasil uji linearitas variabel terikat juga menunjukkan bahwa variabel kemandirian belajar tidak memiliki
hubungan yang linier dengan variabel hasil belajar. Berdasarkan pada hasil-hasil pengujan yang telah
disebutkan, prasyarat analisis telah terpenuhi dan analisis dengan Manova dapat dilakukan. Adapun hasil
analisis Manova disajikan pada Tabel 4 dan Tabel 5.

Tabel 4. Hasil Analisis Multivariat

Efek Nilai F Df Hipotesis Df Error Sig.
Pillai's Trace 0,988 2278,215 2,000 56,000 0,000

Intercept Wilks' Lambda 0,012 2278,215 2,000 56,000 0,000
Hotelling's Trace 81,365 2278,215 2,000 56,000 0,000
Roy's Largest Root 81,365 2278,215 2,000 56,000 0,000

Kelas Pillai's Trace 0,334 14,039 2,000 56,000 0,000
Wilks' Lambda 0,666 14,039 2,000 56,000 0,000
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Efek Nilai F Df Hipotesis Df Error Sig.
Hotelling's Trace 0,501 14,039 2,000 56,000 0,000
Roy's Largest Root 0,501 14,039 2,000 56,000 0,000

Tabel 4 menunjukkan nilai signifikansi Pillai’s Trace, Wilks’ Lambda, Hotelling’s Trace, dan Roy’s
Largest Root sebesar 0,000 (<0,05). Nilai ini menunjukkan bahwa secara simultan terdapat perbedaan
kemandirian dan hasil belajar siswa pada kelompok eksperimen yang dibelajarkan menggunakan E-
learning berbasis asesmen proyek dengan kelompok kontrol yang dibelajarkan tanpa menggunakan E-
learning berbasis asesmen proyek.

Tabel 5. Hasil Analisis Between-Subjects Effects

Source Dependent Type III Sum df Mean Square F Sig.
Variable of Squares
Corrected Model Kemandirian Belajar 1514,848 1 1514,848 18,357 0,000
Hasil Belajar 1427,500 1 1427,500 22,711 0,000
Intercept Kemandirian Belajar ~ 64237,017 1 64237,017 778,427 0,000
Hasil Belajar 291108,856 1 291108,856 4631,345 0,000
Kelas Kemandirian Belajar 1514,848 1 1514,848 18,357 0,000
Hasil Belajar 1427,500 1 1427,500 22,711 0,000
Error Kemandirian Belajar 4703,729 57 82,522
Hasil Belajar 3582,805 57 62,856
Total Kemandirian Belajar ~ 70140,000 59
Hasil Belajar 295512,000 59
Kemandirian Belajar 6218,576 58
Corrected Total - - i1 Belajar 5010,305 58

Tabel 5 menunjukkan nilai signifikansi variabel Kemandirian Belajar sebesar 0,000 (<0,05) yang
berarti bahwa terdapat pengaruh penggunaan E-learning berbasis asesmen proyek terhadap kemandirian
belajar siswa. Selain itu, Tabel 5 juga menunjukkan bahwa nilai signifikansi variabel Hasil Belajar sebesar
0,000 (<0,05) yang berarti bahwa terdapat pengaruh penggunaan E-learning berbasis asesmen proyek
terhadap hasil belajar siswa.

Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data, terdapat perbedaan antara penggunaan E-learning berbasis
asesmen proyek terhadap kemandirian belajar dan hasil belajar siswa selama pandemi covid-19 dengan
penggunaan E-learning tanpa asesmen proyek terhadap kemandirian belajar dan hasil belajar siswa selama
pandemi covid-19. Hal ini disebabkan oleh beberapa factor. Pertama, E-learning berbasis asesmen proyek
dapat meningkatkan kemandirian belajar siswa. Pembelajaran jarak jauh merupakan solusi tepat dalam
menghadapi pandemik covid-19 (Dhawan, 2020; Djamdjuri et al., 2020; Shodiq & Zainiyati, 2020; Yulia,
2020). Sistem pembelajaran online menempatkan siswa sebagai sumber belajar, sehingga siswa memiliki
kemandirian belajar seperti belajar tanpa diawasi oleh guru dan mengerjakan tugas yang telah disediakan
dalam platform online. Kemandirian belajar dapat menentukan keberhasilan pembelajaran (Ana &
Achdiani, 2017; Anis, 2017; Ranti et al.,, 2017). Hal ini disebabkan karena kemandirian berkolerasi kuat
dengan kesuksesan belajar siswa. Hal ini yang menyebabkan E-learning sangat cocok diterapkan dalam
pembelajaran jarak jauh (Abbasi et al,, 2020; Fatimah & Mahmudah, 2020). Kegiatan pembelajaran ini
merupakan sarana yang menggunakan jaringan internet sebagai sarana komunikasi tanpa harus bertatap
muka dengan guru di kelas (Nurrohma & Adistana, 2019; Rosalina, 2018). Temuan penelitian ini didukung
oleh penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa E-learning dapat meningkatkan kemandirian siswa
(Aini et al., 2020; Shetu et al., 2021). Temuan lainnya juga menyatakan bahwa E-learning menuntut siswa
untuk belajar aktif sehingga dapat meningkatkan keterampilan mandiri pada siswa (Khasawneh etal., 2016;
Kuzmanovi¢ et al., 2019).

Pengintegrasian teknologi dalam pembelajaran tentu memiliki tujuan membantun knowledge-
based society habits. Kemampuan ini dapat dilihat dari kemampuan siswa dalam memecahkan masalah,
kemampuan komunikasi, dan kemampuan dalam mengembangkan keterampilan menggunakan teknologi
untuk proses pembelajaran (Dhika etal., 2019; Wardoyo & Article, 2016). E-learning tidak hanya mengatasi
permasalahan proses pembelajaran tetapi dapat mengembangkan diri siswa untuk belajar mandiri tanpa
ada batasan jarak dan waktu yang menumbuhkan kemandirian dalam diri siswa (Pustika, 2020; Yusufetal,,
2018). E-learning juga merupakan pendekatan inovatif yang dapat menfasilitasi lingkungan belajar untuk
siswa (Tomczyk, 2020; Valverde-Berrocoso et al., 2020). Pada E-learning juga menggunakan pendekatan
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asesmen proyek yang akan memudahkan siswa dalam melakukan evaluasi secara mandiri. Pada E-learning
menyajikan beberapa masalah sebagai langkah awal dalam mengumpulkan serta mengintegrasikan
pengetahuan baru siswa terhadap pengalamannya. Pembelajaran berbasis proyek dapat mencapai
kompetensi pengetahuan dan sikap apada siswa (Oksa & Soenarto, 2020; Pratiwi et al.,, 2018; Simamora et
al,, 2019). Penerapan pembelajaran berbasis proyek juga menekankan pembelajaran aktif sehingga dapat
meningkatkan kemandirian siswa dalam belajar. Temuan ini didukung oleh penelitian sebelumya yang
menyatakan bahwa pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan kegiatan pembelajaran menjadi
lebih aktif (Dewi et al., 2016; Setyowati & Mustaji., Subroto, 2018). Temuan penelitian sebelumnya juga
menyatakan bahwa pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam belajar
(Hidayati et al., 2017; Winatha et al., 2018). E-learning berbasis pendekatan asesmen proyek melibatkan
siswa mengerjakan proyek yang disajikan pada E-learning sehingga akan melatih kemandirian siswa.

Kedua, E-learning berbasis asesmen proyek dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Keunggulan
dari E-learning ini yaitu dapat mengakses berbasis sumber belajar yang sesuai dengan karakteristik siswa.
Hal ini membuat siswa tidak kesulitan dalam mencari sumber belajar yang sesuai dengan materi
pembelajaran sehingga memudahkan siswa dalam memahami materi pembelajaran. Temuan sebelumya
juga menyatakan bahwa kemudahan siswa dalam belajar akan meningkatkan hasil belajar siswa (Arifin &
Herman, 2018; Supratman & Purwaningtias, 2018). Selain itu pada E-learning juga disajikan fitur diskusi
dan conferences secara elektronik tanpa harus bertemu secara langsung kepada siswa. Pembelajaran E-
learning dapat disajikan dalam berbagai format menarik, interaktif, dan atraktif sehingga akan menarik
minat siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Temuan sebelumnya menyatakan E-learning yang
yang atraktif dapat meningkatkan motivasi dan semangat belajar siswa (Fatimah & Mahmudah, 2020;
Hoerunnisa et al,, 2019; Kristanto et al., 2017). Selain itu E-learning bersifat fleksibel sehingga jika siswa
memerlukan informasi dengan cepat dapat mengakses materi pembelajaran melalui E-learning (Abbasi et
al., 2020; Rosalina, 2018). Selain itu perpaduan antara E-learning dan asesmen proyek juga mendukung
meningkatkan hasil belajar siswa. Asesmen ini memberikan tugas proyek kepada siswa, sehingga dapat
meningkatkan pemahamaan siswa dalam mengerjakan proyek yang diberikan oleh guru. Proses kegiatan
asesmen tidak hanya mengukur ketercapaian siswa, tetapi dapat digunakan untuk membuat keputusan
(Baird etal., 2017; Sugihartini & Agustini, 2017). Penilaian proyek merupakan model evaluasi pembelajaran
yang mengedepankan project work (Andewi et al.,, 2015; Hapwiyah et al., 2015; Lestari et al,, 2016). Siswa
yang mampu mengerjakan proyek dengan baik tentu berpengaruh pada pemahaman siswa yang semakin
meningkat dan tentu akan berpengaruh pada hasil belajar yang meningkat. Temuan sebelumnya juga
menyatakan asesmen proyek dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi sehingga berdampak
pada hasil belajar siswa yang meningkat (Amri & Tharihk, 2018; Wardana et al., 2013).

Ketiga, E-learning berbasis asesmen proyek dapat meningkatkan kemandirian dan hasil belajar
siswa. E-learning memfasilitasi siswa agar memiliki kemandirian dalam belajar. Kemandirian belajar
merupakan factor yang dapat mempengaruhi kegiatan pembelajaran (Mirlanda et al., 2019; Ranti et al,,
2017). Kemandirian siswa dalam belajar juga akan mempengaruhi hasil belajar siswa terutama dalam
pembelajaran daring. Dalam pembelajaran online siswa dituntut untuk memiliki tingkat kemandirian tinggi
seperti mengakses materi pembelajaran yang telah disediakan dan melakukan evaluasi diri setelah
mengikuti kegiatan pembelajaran. Temuan sebelumnya menyatakan siswa yang memiliki kemandirian
tinggi dalam pembelajaran daring cenderung mendapatkan hasil belajar yang baik (Ana & Achdiani, 2017;
Anis, 2017). Kemandirian belajar merupakan aktifitas belajar yang didorong oleh kemamuan sendiri dan
tanggung jawab sendiri (Aghniarrahmah et al,, 2022; Syahputra, 2017). Hal ini yang menyebabkan siswa
merasa tidak terpaksa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran daring sehingga tentu akan berpengaruh
pada pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran menjadi lebih baik. Dalam kegiatan pembelajaran
siswa tidak boleh bergantung pada guru. Siswa yang memiliki kemandirian belajar dapat menentukan
kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan karakteristiknya. Pembelajaran yang dilaksanakan sesuai
dengan karakteristik siswa tentu akan berdampak pada siswa yang dapat menangkap materi pembelajaran
dengan cepat (Arthaningsih & Diputra, 2018; Fadilla & Purwaningrum, 2021; Riwu et al., 2018).

Dalam pembelajaran siswa memiliki peran sebagai konstruktor pengetahuan dan guru sebagai
fasilitator pembelajaran. Hal ini diperkuat oleh temuan penelitian sebelumnya yang menyatakan
implementasi E-learning sangat efektif untuk meningkatkan kemandirian dan hasil belajar siswa (Abbasi et
al,, 2020; Fatimah & Mahmudah, 2020). Temuan lainnya juga menyaakan bahwa E-learning dapat melatih
siswa mandiri dalam belajar sehingga dapat meningkatkan pengetahuannya (B Al-Juda, 2017; Sarkar &
Biswas, 2021). Kegiatan pembelajaran menjadi efektif jika didukung oleh penilaian yang efektif (Andewi et
al, 2015; Muhammad et al,, 2016). Penilaian proyek merupakan penilaian terhadap tugas yang dikerjakan
oleh siswa (Agustina, 2016; Rio & Rodriguez, 2022). Disimpulkan bahwa E-learning asesmen proyek dapat
meningkatkan kemandirian dan hasil belajar siswa. Implikasi penelitian ini yaitu E-learning berbasis
asesmen proyek yang telah diterapkan dapat membantu siswa dalam belajar daring dan dapat
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meningkatkan kemandirian dan hasil belajar siswa. Keefektifan pembelajaran E-learning juga dapat dilihat
melalui kehadirian dan keaktifan siswa dalam pembelajaran. Disarankan guru menerapkan E-learning yang
sesuai dengan karakterisistik siswa yang dipadukan dengan pendekatan asesmen proyek sehingga akan
berdampak pada kegiatan pembelajaran yang berjalan lancar.

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data, terdapat perbedaan antara penggunaan E-learning berbasis
asesmen proyek terhadap kemandirian belajar dan hasil belajar siswa selama pandemi covid-19 dengan
penggunaan E-learning tanpa asesmen proyek terhadap kemandirian belajar dan hasil belajar siswa selama
pandemi covid-19. E-learning berbasis asesmen proyek dapat meningkatkan kemandirian belajar dan hasil
belajar siswa selama pandemi covid-19.
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